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Abstrak

Bahasa Mandarin merupakan salah satu ragam bahasa di dunia dengan tingkat kesulitan yang cukup
tinggi, sehingga sangat mungkin bagi pelaku bahasa untuk melakukan kesalahan berbahasa.
Kemampuan berbicara menjadi aspek penting yang perlu diperhatikan dalam belajar bahasa, khususnya
dalam hal ini bahasa Mandarin. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan bentuk dan faktor
penyebab kesalahan pelafalan konsonan (j, g, x, y) pada mahasiswa angkatan 2020 Prodi S1 Pendidikan
Bahasa Mandarin Universitas Negeri Surabaya, khususnya apabila konsonan tersebut digabung dengan
vokal tunggal (i, () dan vokal rangkap (ian, tan). Metode penelitian yang digunakan ialah deskriptif
kualitatif, dengan memilih teknik tes berupa soal kosa kata yang harus dilafalkan mahasiswa, serta
teknik angket berupa pertanyaan terkait proses pembelajaran konsonan (j, q, X, y) sebagai teknik
pengumpulan data dalam penelitian ini. Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat 2 bentuk
kesalahan pelafalan yaitu kesalahan penggantian fonem vokal dan kesalahan penambahan fonem vokal.
Kesalahan paling banyak terjadi pada penggantian fonem vokal (i, ian, Uan ) sebab adanya kaidah
perubahan bunyi yang perlu diperhatikan. Persentase kesalahan yang dihasilkan cukup tinggi yaitu (49%
pada vokal U, 43% pada vokal tian, dan 16% pada vokal ian), sedangkan kesalahan paling sedikit terjadi
pada pelafalan penambahan fonem vokal (i) dengan persentase 4% saja. Faktor penyebab terjadinya
kesalahan pelafalan konsonan (j, g, X, y) adalah adanya intervensi bahasa ibu, kurangnya pemahaman
terhadap kaidah pelafalan konsonan (j, g, X, y), proses pembelajaran pada materi konsonan (j, q, X, y)
berjalan kurang lancar, serta minimnya latihan berbicara dan membaca.

Kata Kunci: Kesalahan pelafalan, bahasa Mandarin, konsonan (j, g, X, )

Abstract

Mandarin is one of the various languages in the world with a fairly high level of difficulty, so it is very
possible for language actors to make language errors. The ability to speak is an important aspect that
needs to be considered in learning a language, especially in this case Mandarin. This study aims to
describe the forms and factors that cause consonant pronunciation errors (j, g, X, ¥) in 2020 students of
the S1 Mandarin Language Education Study Program, State University of Surabaya, especially if the
consonants are combined with single vowels (i, G) and double vowels. (ian, Gan). The research method
used is descriptive qualitative, by choosing a test technique in the form of vocabulary questions that
students must pronounce, as well as a questionnaire technique in the form of questions related to the
learning process of consonants (j, g, X, y) as a data collection technique in this study. The results showed
that there were 2 forms of pronunciation errors, namely errors in replacing vowel phonemes and errors
in adding vowel phonemes. Most errors occur in the replacement of vowel phonemes (U, ian, Uan)
because there are sound changes that need to be considered. The percentage of errors produced is quite
high (49% on the vowel U, 43% on the vowel (an, and 16% on the vowel ian), while the least errors
occur in the pronunciation of the addition of the vowel phoneme (i) with a percentage of only 4%.
Factors causing consonant pronunciation errors (j, g, X, ¥) are mother tongue intervention, lack of
understanding of consonant pronunciation rules (j, g, X, Y), learning process on consonant material (j,
g, X, y). ) runs less smoothly, as well as the lack of speaking and reading practice.

Keywords: Pronunciation errors, Mandarin, consonants (j, g, X, y)

PENDAHULUAN

Bahasa merupakan sistem lambang bunyi yang
dihasilkan oleh alat ucap manusia dan memunculkan
makna, sehingga digunakan sebagai alat komunikasi untuk
menyampaikan maksud pikiran dan perasaan manusia

(Wibowo, 2001:3). Banyaknya ragam bahasa di dunia
memungkinkan adanya bahasa tingkat mudah hingga
tingkat sulit untuk dipelajari. Sehingga, dalam proses
pembelajaran bahasa sangat mungkin terjadi kesalahan
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berbahasa, termasuk dalam hal ini adalah bahasa
Mandarin. Hal ini sejalan dengan pendapat Dulay (dalam
Yulianto dan Mintowati, 2010:53) yang menyatakan
bahwa seseorang dalam mempelajari bahasa, mustahil jika
tanpa melakukan kesalahan. Salah satu bentuk kesalahan
berbahasa yang muncul ialah kesalahan pelafalan atau
kesalahan fonologis. Dalam penelitian ini, kesalahan
pelafalan dalam pembelajaran bahasa Mandarin terjadi
pada mahasiswa angkatan 2020 Prodi S1 Pendidikan
Bahasa Mandarin Universitas Negeri Surabaya sebagai
subjek penelitian. Penulis dalam penelitian ini tidak
semata-mata menjadikan mahasiswa angkatan 2020 Prodi
S1 Pendidikan Bahasa Mandarin Universitas Negeri
Surabaya sebagai subjek penelitian, hal ini tentu
dilatarbelakangi oleh periode dan durasi mereka dalam
belajar bahasa Mandarin. Pelafalan konsonan khususnya
(, 9, x, y) dan vokal merupakan materi dasar yang
diberikan pada masa awal pembelajaran, sehingga dengan
periode pembelajaran yang lebih dari 1 tahun ini,
diharapkan kesalahan pelafalan mahasiswa angkatan 2020
tidak banyak terjadi.

Rumusan masalah dalam penelitian ini ialah mengkaji
(1) bentuk kesalahan pelafalan konsonan (j, g, X, y) pada
mahasiswa angkatan 2020 Prodi S1 Pendidikan Bahasa
Mandarin Universitas Negeri Surabaya dan (2) faktor
penyebab terjadinya kesalahan pelafalan konsonan (j, g, X,
y) pada mahasiswa angkatan 2020 Prodi S1 Pendidikan
Bahasa Mandarin Universitas Negeri Surabaya.

Berdasarkan permasalahan di atas, adapun tujuan
yang ingin dicapai dari penelitian ini adalah
mendeskripsikan bentuk kesalahan pelafalan konsonan (j,
g, X, y) pada mahasiswa angkatan 2020 Prodi S1
Pendidikan Bahasa Mandarin  Universitas Negeri
Surabaya, serta mendeskripsikan faktor penyebab
terjadinya kesalahan pelafalan pada mahasiswa angkatan
2020 Prodi S1 Pendidikan Bahasa Mandarin Universitas
Negeri Surabaya.

Ruang lingkup penelitian ini ialah kesalahan pelafalan
konsonan (j, q, X, y) pada mahasiswa angkatan 2020 Prodi
S1 Pendidikan Bahasa Mandarin  Universitas - Negeri
Surabaya. Hal ini karena dalam bahasa Mandarin, apabila
konsonan (j, q, X, y¥) digabung dengan vokal tunggal (i, U)
dan vokal rangkap (ian, tan) maka bunyi bahasa yang
dihasilkan akan berbeda sebab adanya kaidah bahasa
Mandarin berupa perubahan fonem yang dikhususkan
pada keempat konsonan tersebut. SpEF 4 F SNIER

BHEZARERRREXEN |, 9, x=MFEF(TE
BB, 2012 : 91).

shengmii de di er da changjian pian wu shi hanyi de j, q,

{ waigué xuéshéng xuéxi hanyii

x san gé shengmii. )
Pendapat di atas menyebutkan bahwa kesalahan paling
umum kedua yang dilakukan siswa asing dalam

mempelajari inisial bahasa Cina adalah tiga inisial bahasa
Cinayaitu j, q, X.

Kriteria responden adalah mahasiswa angkatan 2020
yang berjumlah 44 mahasiswa, yang berarti telah
melakukan proses pembelajaran bahasa Mandarin lebih
dari 1 tahun, dan setidaknya telah memiliki cukup
pengetahuan terkait pelafalan bahasa Mandarin tingkat
dasar.

Adapun manfaat dalam penelitian ini diharapkan
dapat memberikan kontribusi pada pengembangan
penelitian bidang linguistik, dalam hal ini adalah
kesalahan pelafalan konsonan (j, g, X, y). Khususnya dapat
memberikan deskripsi mengenai bentuk dan faktor
penyebab terjadinya kesalahan pelafalan konsonan (j, g, X,
y). Bagi pembelajar bahasa Mandarin, penelitian ini
diharapkan dapat berkontribusi dalam meningkatan
pemahaman pelafalan konsonan (j, q, X, y), sehingga
pembelajar dapat melafalkan konsonan (j, g, X, y) dengan
tepat. Bagi pengajar, penelitian ini diharapkan dapat
memberi gambaran tentang hasil belajar siswa, sehingga
mampu -~ membantu  kesulitan  belajar siswa dan
meminimalisir ~ kesalahan berbahasa yang terjadi.
Sedangkan bagi peneliti lain, dapat menindaklanjuti
penelitian ini guna perbaikan data yang diperoleh serta
pengembangan agar menghasilkan penelitian dengan
manfaat yang lebih baik.

Penelitian terdahulu yang relevan dengan peneitian ini
diantaranya adalah yang pertama, penelitian oleh Eka Fitri
Maryanti dengan judul “Kesalahan Pelafalan Vokal u dan
U oleh Mahasiswa Program Studi Pendidikan Bahasa
Mandarin Angkatan 2020 Universitas Negeri Surabaya”
yang mengkaji bentuk kesalahan fonologi yakni
pergantian fonem dan penambahan fonem berserta faktor
penyebab kesalahan tersebut. Penelitian kedua dilakukan
oleh Nunung Supriadi dengan judul “Analisis Kesalahan
Fonologis Bahasa Mandarin oleh Mahasiswa D3 Bahasa
Mandarin Universitas Jenderal Soedirman”, mengkaji
bentuk kesalahan fonologis berupa kesalahan pengucapan
aspirasi. dan letak artikulasi serta faktor yang
menyebabkan terjadinya kesalahan. Selanjutnya penelitian
ketiga ialah penelitian yang berjudul “Analisis Kesalahan
Pelafalan 7t dan %3 pada Mahasiswa Program Studi

Pendidikan Bahasa Mandarin Angkatan 2018 Universitas
Negeri Surabaya” oleh Antika Candra Kinanti yang
mengkaji kesalahan pelafalan vokal dan konsonan berupa
pengurangan aspirasi, penambahan aspirasi, dan
penggantian fonem serta faktor yang menyebabkan
terjadinya kesalahan. Ketiga penelitian tersebut memiliki
persamaan dengan penelitian ini, yakni mengkaji bentuk
kesalahan pelafalan dan faktor penyebabnya. Namun,
yang membedakan penelitian ini dengan ketiga penelitian
di atas ialah bentuk kesalahan yang ditimbulkan dalam
penelitian ini bukan murni akibat kesalahan pelafalan
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huruf vokal atau konsonan yang telah ada, melainkan
adanya ciri khusus dalam bahasa Mandarin yang
menjadikan  bunyi fonem mengalami perubahan,
khususnya perubahan bunyi akibat huruf konsonan (j, g, X,
y) yang digabung dengan huruf vokal tunggal (i, () dan
vokal rangkap (ian, Gian). Dalam hal ini mahasiswa bukan
hanya perlu memperhatikan cara pelafalan huruf vokal
atau konsonan tunggal saja, tetapi juga perlu memahami
bagaimana pelafalan bunyi yang dihasilkan oleh
penggabungan huruf konsonan dan vokal tunggal maupun
rangkap.

It is of course true that the application of linguistic
and psychological theory to the study of language learning
added a new dimension to the discussion of errors; people
now believed they had a principled means for accounting
for these errors, namely that they were the result of
interference in the learning of a second language from the
habits of the first language (Corder, 1975:162). Ini berarti,
kesalahan berbahasa sebagai penerapan teori linguistik
dapat menjadi suatu proses pengalaman dalam
pembelajaran bahasa, baik bahasa Ibu maupun bahasa
kedua. Maka digunakan analisis kesalahan sebagai suatu
metode untuk menyelidiki bahasa. Analisis kesalahan
berbahasa merupakan prosedur kerja yang meliputi
pengumpulan sampel, pengidentifikasian kesalahan,
penjelasan kesalahan, pengklasifikasian kesalahan dan
pengevaluasian (Ellis dalam Nugraheni, 2016:4). Menurut
Darmayanti dan Amri (dalam Qolbi, 2020:3) analisis
kesalahan bukan berhenti hanya pada identifikasi dan
analisis saja, melainkan juga harus menyelidiki penyebab
terjadinya suatu kesalahan. Ini berarti, analisis kesalahan
berbahasa dijadikan sebagai studi kesalahan yang
dihasilkan oleh pembelajar bahasa kedua, untuk nantinya
dapat dipecahkan faktor penyebab kesalahan dan dapat
dianalisis lebih dalam. Menurut Tarigan (1990:73) di
antaranya faktor penyebab terjadinya kesalahan berbahasa
ialah perbedaan struktur kebahasaan B1 dengan B2.

Tarigan (1990:145) mengklasifikasikan kesalahan
berbahasa dalam empat kategori taksonomi, di antaranya
yaitu (1) linguistik, kesalahan digolongkan berdasarkan
aspek linguistik maupun unsur yang mempengaruhi
kesalahan berbahasa; (2) siasat permukaan, mengarah
pada bagaimana cara struktur permukaan berubah; (3)
komparatif, membandingkan struktur kesalahan bahasa
kedua beserta tipe konstruksi lainnya; (4) efek
komunikatif, memandang kesalahan dari perspektif efek
bagi pembaca atau penyimak. Fonologi merupakan kajian
ilmu yang mempelajari fonem suatu bahasa (Chaer,
2015:5), sedangkan kesalahan pelafalan atau fonologi dan
ejaan merupakan analisis kesalahan berbahasa kategori
linguistik (Tarigan, 1988:198), sehingga jenis kesalahan
dalam penelitian ini termasuk dalam kategori linguistik.
Satuan bunyi sebagai objek fonologi sendiri memiliki dua

cabang kajian, vyaitu (1) fonetik yang mengkaji
penyelidikan dan analisa bunyi ujaran dalam sebuah
tuturan serta cara mempelajari bagaimana alat ucap
manusia dapat menghasilkan bunyi tersebut; (2) fonemik
yang mengkaji perbedaan makna kesatuan bunyi dalam
bahasa (Keraf dalam Muryani, 2017:13). Maka, ini sejalan
dengan Chaer (dalam Muryani, 2017:13) yang
menyatakan bahwa berbalik dengan fonemik, fonetik
mempelajari bunyi bahasa tanpa peduli apakah bunyi
tersebut memiliki fungsi pembeda makna. Ini berarti,
penelitian ini termasuk dalam kajian fonetik, yang mana
pada penelitian ini yang dianalisis ialah bunyinya,
meskipun perubahan bunyi terjadi tidak mengubah makna
bunyi itu sendiri. Kesalahan fonologi berkaitan dengan
pelafalan bunyi, sedangkan kesalahan pelafalan bunyi
dapat terjadi akibat penggantian fonem, penghilangan
fonem, dan penambahan fonem (Setyawati dalam Idora,
2021:10).

Kesalahan pelafalan dalam mempelajari bahasa kedua
dapat disebabkan oleh faktor interlinguistik maupun
ekstralinguistik. Faktor interlinguistik yang dimaksud
ialah adanya sistem bahasa atau kesulitan bahasa yang
berbeda antara bahasa Ibu dan bahasa kedua yang
dipelajari. Bahasa pertama dapat mengganggu atau
mengintervensi bahasa kedua (Norrish, 1983: 21), artinya
perbedaan sistem bahasa memungkinkan bahasa Ibu
sebagai bahasa yang telah dikuasai, untuk mengintervensi
bahasa kedua yang sedang dipelajari.

Konsonanawal dalam bahasa Mandarin terdiri atas 21
huruf, di dalamnya termasuk (j, q, X, y), sedangkan huruf
“y” tidak termasuk dalam tabel inisial sistem pinyin resmi
karena “y” adalah konvensi ortografis untuk media “i”,
“u”, “U0” ketika tidak ada inisial. EEHE Yy, WARE
&, REERFTEMRNFE (RE%R, 2002: 97). (
dan ydo zhidao y, w bushi shéengmii, zhishi qi géyin
zuoyong de zimii. )

Berdasarkan pernyataan di atas perlu diketahui bahwa “y”
dan “w” bukan termasuk inisial, melainkan hanya huruf
untuk insulasi suara. VVokal dalam bahasa Mandarin terdiri
atas huruf a, o, e, i, u, U, sedangkan “ian” dan “{ian”
merupakan bentuk vokal rangkap. ian [ien] %, ARE
FREN, BWEAR, HXEH, THS (RAXR,
2002: 139). (fayin shi, kougiang kaikou di xido, zuichin
bii yuan, shétou kao qidn, shé mian gao. )

Berdasarkan kutipan tersebut dapat diketahui bahwa

pelafalan “ian” dalam bahasa Mandarin mengalami

perubahan bunyi menjadi “ien”. RIZEGEH S HHE
MU, EEREFENZEESELH, 1 FREL
XAy T ian EMEIBRE], g x="MFEHEAE S
oW, W u ABPEFIEE R u FFLAEME OFNE
MEAERAEX=FREE, FMWXIEHSHENR



Analisis Kesalahan Pelafalan Konsonan (j, g, X, y) pada Mahasiswa Angkatan 2020 Prodi S1 Pendidikan Bahasa
Mandarin Universitas Negeri Surabaya

WHME, |, g, x EEM 0 FEBIA u kKRB, AT
MBMNEER | 9. x ZAFEHEENFE u FEEE
U, REEFE, 81, 5, BETHUY] (BAEXR,
2002:140), {dai anzhao hanyii pinyin de pinxié guizé,
zai qianmian méiyou shéngmii de ling shéngmii yinjié
zhong,ii zimu yao bian han wei y; ér iian zhége yunmui zhi
zai j,q,x san ge shéngmii houmian chixian, ér yi u wei
yunmu huo yi zhé yi u kaitou de qita hékou hi de mu
conglai bu chiixian zai zhe san gé shéngmui houmian, sucyi
hanyii pinyin pinxié guizé guiding,j,q,x houmian de ii zimu
bixi yong u lai daiti. Suoyi women yadao zhuyi j,q,x san ge
shengmu houmian de zimu u bunéng du [u], zhi néng du
shé mian, gian, gdo, yudn chun yudn yin ify]. )

Menurut aturan ejaan Hanyu Pinyin, dalam suku kata awal
nol tanpa inisial, huruf i harus diubah menjadi y; dan Gan
terakhir hanya muncul setelah tiga inisial j, g, x.
Sedangkan u adalah akhir atau suku kata lbu konjugasi
lainnya yang dimulai dengan u tidak pernah muncul
setelah ketiga inisial ini, sehingga aturan ejaan Hanyu
Pinyin menetapkan bahwa huruf (i setelah j, g, x harus
diganti dengan u Perlu diperhatikan huruf u di belakang
inisial j; g; x; y tidak bisa dibaca [u], tetapi hanya bisa
dibaca lidah depan tinggi, vokal bulat i[y]. Dalam bahasa
Mandarin apabila huruf (j, q, X, y) digabung dengan “uan”
tidak dibaca sebagai juan; quan; xuan; yuan, tetapi dibaca
juen; quen; xden; yien. Selain yang tergabung dengan
konsonan di atas tetap dibaca sesuai penulisan. Sebagai
contoh, kata luan; duan, nuan dalam bahasa Mandarin
tetap dibaca sama yakni luan; nuan; duan. Hanya
konsonan (j, g, X, y) yang apabila digabung dengan vokal
rangkap “lian”, berubah bunyi menjadi’ Uen”.

METODE

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif dengan
menggunakan pendekatan kualitatif. Penelitian deskriptif
menurut Dirjen Dikti 1981 (dalam Suryana, 2010:18)
bertujuan mendeskripsikan fakta -fakta atau sifat dari
beberapa sampel dengan sistematis, faktual, dan akurat.
Hal ini sesuai dengan pendapat Bogdan dan Taylor (dalam
Moleong, 2016:4) bahwa kualitatif berarti menghasilkan
data deskriptif berupa kata baik tertulis maupun lisan dari
pelaku yang diamati.

Data yang diperoleh dalam penelitian ini ialah data
primer, yakni data yang diperoleh langsung dari subjek
penelitian. Subjek penelitian dalam penelitan ini adalah
mahasiswa angkatan 2020 Prodi Pendidikan Bahasa
Mandarin Universitas Negeri Surabaya, yang berjumlah
37 mahasiswa perempuan dan 7 mahasiswa laki-laki.
Sebagai pembelajar bahasa Mandarin tingkat dasar,
mahasiswa angkatan 2020 Prodi Pendidikan Bahasa
Mandarin Universitas Negeri Surabaya dalam melafalkan
bunyi bahasa Mandarin perlu penyesuaian alat ucap dari

bahasa Ibu ke bahasa Mandarin. Oleh karena itu,
kesalahan pelafalan ini masih mungkin terjadi.

Dalam penelitian akan diperoleh suatu data, maka
teknik pengumpulan data adalah suatu langkah strategis
dalam  penelitian ~ (Sugiyono, 2013:2). Teknik
pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini
adalah teknik tes dan teknik angket. Soal tes yang peneliti
gunakan dalam penelitian ini adalah soal berupa kosa kata
yang berjumlah 10 untuk konsonan (j, g, X, y) dengan
penambahan vokal tunggal ( i, U ) dan 10 soal untuk
konsonan (j, g, X, y) dengan penambahan vokal rangkap
(ian, Uan). Angket yang digunakan dalam penelitian ini
melibatkan 10 pertanyaan yang relevan dengan kebutuhan
pemerolehan data penelitian ini. Penerapan teknik tes
dilakukan dengan perekaman audio/suara dalam
melafalkan bunyi soal oleh subjek penelitian, serta angket
yang diisikan melalui google form. Instrumen lembar tes
dan angket terlebih dahulu dilakukan validasi oleh Dosen
bahasa Mandarin yakni Galih Wibisono, B.A., M.Ed.
dengan tujuan memperoleh hasil yang akurat.

Data yang diperoleh kemudian dianalisis untuk
mengetahui bentuk kesalahan dan faktor penyebab
terjadinya kesalahan pelafalan konsonan (j, g, X, y) oleh
subjek penelitian. Analisis data menurut Sugiyono
(2013:199) merupakan tahap lanjutan yang dilakukan
setelah data terkumpul dari seluruh sumber data. Teknik
analisis data yang digunakan ialah teknik deskriptif
kualitatif, yang mana data dianalisis dengan langkah
modifikasi menurut isinya serta memiliki hubungan
sistematis dengan variabel yang diteliti. Adapun langkah-
langkah dalam proses analisis data kualitatif yang
dimodifikasi oleh para ahli (Tarigan, 1990:168) adalah (1)
mengumpulkan data, data kesalahan terkumpul
berdasarkan hasli tes dan angket yang dikerjakan
responden melalui google form ; (2) mengidentifikasi data,
dilakukan peneliti dengan memilah dan mengelompokkan
data kesalahan berdasarkan jenis kesalahan; (3)
mengklasifikasikan kesalahan, kesalahan dikategorikan
dalam kesalahan taksonomi linguistik dengan dua jenis
kesalahan yaitu penggantian fonem dan penambahan
fonem; (4) mendeskripsikan kesalahan, tahap ini
menjelaskan mengapa bunyi pelafalan responden
dianggap salah; (5) mengoreksi kesalahan, dilakuan
pembetulan atas kesalahan pelafalan yang dilakukan
responden; dan (6) mencari dan mendeskripsikan
penyebab terjadinya kesalahan, penyebab kesalahan
dipecahkan berdasarkan keterkaitan hasil data kesalahan
dengan angket yang dikerjakan responden.

Selanjutnya persentase kesalahan sebagai tolok ukur
peneliti dalam mendeskripsikan hasil penelitian dilakukan
oleh responden sebagai subjek penelitian menggunakan
rumus sebagai berikut.
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_Jumlah kesalahan

~ Jumlah responden x

Kemudian, analisis data kuesioner dilakukan dengan cara
(1) identifikasi data hasil kuesioner; (2) menyimpulkan
dan mendeskripsikan hasil kuesioner untuk memecahkan
faktor penyebab terjadinya kesalahan pelafalan apabila
konsonan (j, g, X, Y).

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil Penelitian
1. Bentuk Kesalahan Pelafalan Konsonan (j, g, X, y)

Berdasarkan hasil penelitian, ditemukan 24 data

kesalahan berbahasa yang dilakukan responden.
Bentuk kesalahan pelafalan konsonan (j, g, X, ¥) yang
ditemukan dalam penelitian ini meliputi kesalahan
penggantian fonem vokal dan penambahan fonem,
khususnya pada kata yang tersusun atas konsonan (j,

g, X, ¥) dan vokal (i, U, ian, tian). Peneliti menguraikan
kesalahan pelafalan sebagai berikut.
Tabel 1.2
Data jumlah kesalahan pelafalan konsonan (j, q, X, y)
No. Jenis Kesalahan Vokal | Jumlah
Data
1. | Penggantian Fonem ] 11
ian 3
dan 8
2. | Penambahan Fonem i 2
Total 24

a.

Penggantian Fonem

Penggantian fonem dalam hal ini berarti
dalam pelafalan bunyi suatu bahasa, penutur
tidak melafalkan fonem tertentu sesuai dengan
kaidah bahasa terkait dan menggantinya dengan
bunyi fonem lain. Dalam bahasa Mandarin,
/yuan/ dilafalkan menjadi /yuen/ karena ada
kaidah bahasa yang mengaturnya, sehingga
sesuai atau tidaknya pelafalan bunyi suatu bahasa
bukan bergantung pada tulisannya, melainkan
pada kaidah yang mengaturnya. Dalam kasus
penelitian ini, meskipun kesalahan pelafalan
yang terjadi tidak mengubah makna atau
mengandung arti kata lain, namun kesalahan
tersebut dapat mengakibatkan kesalahpahaman
diantara mitra tutur karena pelafalan kata yang
tidak sesuai, sehingga bahasa yang dimaksud
dapat sulit dipahami oleh mitra tutur dan
komunikasi akan menjadi terhambat.

Kesalahan akibat penggantian fonem hampir
terjadi pada setiap soal yang diberikan dalam
penelitian ini. Pada 10 soal bagian pertama (kode
soal A), hanya pada kode soal A3 yang tidak

terjadi kesalahan. Sedangkan pada 10 soal bagian
kedua (kode soal B), kesalahan terjadi pada setiap
butir soal. Berikut adalah kesalahan penggantian
fonem yang ditemukan dalam penelitian ini,
penggantian fonem terjadi khususnya pada fonem
vokal, yaitu (U, ian, Gan).

Penggabungan Konsonan (j, g, X, y) dengan
Vokal Tunggal (0)
1) FEZE /xayaol dengan kode soal Al.

Pada kosa kata 52 /xaydol, Ixal tersusun

atas konsonan /x/ dan vokal tunggal /ul/.
Dalam bahasa Mandarin apabila konsonan
Ix/ bergabung dengan vokal /u/, maka vokal
/ul berubah menjadi /U/. /xa/ pada kata 55
seharusnya dilafalkan /xii/ menjadi /xiiyaol/.
Pada soal dengan kode Al, 29 diantara 44
mahasiswa melakukan kesalahan pelafalan
/x0/ menjadi /xu/. Persentase kesalahan
terjadi sebayak 70%.
2) E2< /juhui/ dengan kode soal A2.

Pada kosa kata B2<> /juhui/, /ju/ tersusun

atas konsonan /j/ dan vokal tunggal /u/.
Dalam bahasa Mandarin apabila konsonan /j/
bergabung dengan vokal /u/, maka vokal /u/
berubah menjadi /i/. /ju/ pada kata B &

seharusnya dilafalkan /ji/ dan menjadi
/juhui/. Pada soal dengan kode A2 ini, 35
diantara 44 mahasiswa melakukan kesalahan
pelafalan /ju/ menjadi /ju/ dan persentase
kesalahan terjadi sebanyak 70%.

3) H=% [chiignl dengan kode soal A4.

Pada kosa kata 4} 3% /chiigal, Iqu/ tersusun

atas konsonan /q/ dan vokal asli /u/. Dalam
bahasa Mandarin apabila konsonan /g/
bergabung dengan vokal /u/, maka vokal /u/
berubah menjadi /U/. /qu/ pada kata 4 %

seharusnya dilafalkan /qi/ dan menjadi
/chuqil/, bukan /chuqu/ ataupun /chuqi/. Pada
soal dengan kode A3, terdapat dua bentuk
kesalahan vyaitu 13 dari 44 mahasiswa
melakukan kesalahan pelafalan /qi/ menjadi
/qu/ dan 3 mahasiswa melakukan kesalahan
pelafalan /qi/ menjadi /qi/. Persentase
kesalahan terjadi sebanyak 30% dan 7%.
4) TF /xia xuél dengan kode soal A5.

Pada kosa kata T~ /xia xuél, Ixuél tersusun
atas konsonan /x/ dan vokal /ue/. Dalam
bahasa Mandarin apabila konsonan /j/
bergabung dengan vokal /u/, maka vokal /u/
berubah menjadi /i/. /xuél pada kata T
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seharusnya dilafalkan /xte/ dan menjadi /xia
xue/. Pada soal dengan kode A5, terdapat 23
dari total 44 mahasiswa yang melakukan
kesalahan pelafalan /xe/ menjadi /xue/,
persentase kesalahan yang terjadi sebanyak
52%.

5) PEBK lyimdoginl dengan kode soal A6.

Pada kosa kata 3 FEFk huimdogiul, Iyl
tersusun atas konsonan /y/ dan vokal /ul.
Dalam bahasa Mandarin apabila konsonan
lyl bergabung dengan vokal /u/, maka vokal
/u/ berubah menjadi /U/. /yzi/ pada kata JJFE
Ik seharusnya dilafalkan /yi/ dan menjadi
/yimaoqiu/. Pada soal dengan kode A6, 26
dari 44 mahasiswa melakukan kesalahan
pelafalan  /yli/ menjadi /yul. Persentase
kesalahan terjadi sebanyak 59%.

yakni 28 mahasiswa dari 44 responden (64%)
melakukan kesalahan pelafalan / x(i/ menjadi
Ixu/ dan 16 diantara 44 mahasiswa (36%)
melakukan kesalahan pelafalan /qi/ menjadi
/qu/.

9) ®< /yiscan/ dengan kode soal A10.

Pada kosa kata My<p> /yisdnl/, yil tersusun

atas konsonan /y/ dan vokal /u/. Dalam
bahasa Mandarin apabila konsonan /y/
bergabung dengan vokal /u/, maka vokal /u/
berubah menjadi /U/. /il pada kata [ <>

seharusnya dilafalkan  /yl/ dan menjadi
/yisan/. Pada soal dengan kode A10, 18 dari
44  mahasiswa melakukan kesalahan
pelafalan  /yl/ menjadi /yu/. Persentase
kesalahan terjadi sebanyak 41%.

Penggabungan Konsonan (j, g, X, y) dengan
Vokal Rangkap (ian)
1) gk /giantou/ dengan kode soal B1.

6) %417 /jiixing/ dengan kode soal A7.
Pada kosa kata %17 /jiixingl, [juil tersusun

atas konsonan /j/ dan vokal /u/. Dalam
bahasa Mandarin apabila konsonan /j/
bergabung dengan vokal /u/, maka vokal /u/
berubah menjadi /i/. /jil pada kata ¢ {7
seharusnya dilafalkan /ju/ dan menjadi /
juxing/. Pada soal dengan kode A7, 30 dari
44 mahasiswa melakukan kesalahan
pelafalan ~ /ju/ menjadi /ju/. Persentase
kesalahan terjadi sebanyak 68%

7) % ®h /xigul dengan kode soal A8.

Pada kosa kata X% Bl /xiquil, /qiil tersusun atas

konsonan /g/ dan vokal /u/. Dalam bahasa
Mandarin apabila konsonan /g/ bergabung
dengan vokal /u/, maka vokal /u/ berubah
menjadi /U/. /qii/ pada kata ¥k # seharusnya
dilafalkan /qu/ dan menjadi / Xiqu/. Pada
soal dengan kode A8, 16 dari 44 mahasiswa
melakukan kesalahan pelafalan /qii/ menjadi
/qu/. Persentase kesalahan terjadi sebanyak
36%.

8) Frih /xugu/ dengan kode soal A9.

Pada kosa kata @l /xugiil, /xU/ tersusun

atas konsonan /x/ dan vokal /u/, sedangkan
/qul tersusun atas konsonan /g/ dan vokal /u/.
Dalam bahasa Mandarin apabila konsonan
IxI dan /g/ bergabung dengan vokal /u/,
maka vokal /u/ berubah menjadi /u/. /xu/
pada kata f&@h seharusnya dilafalkan /xi/
dan /qul dilafalkan /ql/, menjadi /xtqu/.
Pada soal dengan kode A9, terdapat dua
bentuk kesalahan yang dilakukan mahasiswa,

Pada kosa kata Fj 3k /giantou/, /gian/
tersusun atas konsonan /g/ dan vokal rangkap
fian/. Dalam bahasa Mandarin apabila
konsonan /g/ bergabung dengan vokal
rangkap /ian/, maka vokal /ian/ berubah
bunyi menjadi /ien/. /gian/ pada kata Fij3k
seharusnya dilafalkan /gien/ dan menjadi
/gientou/. Pada soal dengan kode B,
terdapat 18 dari 44 mahasiswa yang
melakukan kesalahan pelafalan [gien/
menjadi /gian/. Persentase kesalahan terjadi
sebanyak 18%.

2) &4 ljianquan/ dengan kode soal B6.

Pada kosa kata 4 /jianquan/, /jian/
tersusun atas konsonan /j/ dan vokal rangkap
/ian/. Dalam bahasa Mandarin apabila
konsonan /j/ bergabung dengan vokal
rangkap /ian/, maka vokal /ian/ berubah
bunyi menjadi /ien/. /jian/ pada kata f&4
seharusnya dilafalkan /jien/ dan menjadi
/jienquen/. Pada soal dengan kode B6, 3
diantara 44 mahasiswa melakukan kesalahan
pelafalan /jien/ menjadi /jiian/. Persentase
kesalahan terjadi sebanyak 9%.

3) %% /xianmu/ dengan kode soal B9.

Pada kosa kata & Z /xianmu/, /xian/

tersusun atas konsonan /x/ dan vokal rangkap
/ian/. Dalam bahasa Mandarin apabila
konsonan /x/ bergabung dengan vokal
rangkap /ian/, maka vokal /ian/ berubah
bunyi menjadi /ien/. /xian/ pada kata &£
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seharusnya dilafalkan /xien/ dan menjadi
/xienmu/. Pada soal dengan kode B9, 9
diantara 44 mahasiswa melakukan kesalahan
pelafalan /xien/ menjadi /xiian/. Persentase
kesalahan terjadi sebanyak 20%.

Penggabungan Konsonan (j, g, X, y) dengan
Vokal Rangkap (Gian)
1) %3F /xudnzél dengan kode soal B2.

Pada kosa kata % £ /[xudnzél, Ixudn/

tersusun atas konsonan /x/ dan vokal rangkap
/Uan/. Dalam bahasa Mandarin apabila
konsonan /x/ bergabung dengan vokal
rangkap /uan/, maka vokal /Gan/ berubah
bunyi menjadi /tien/. /xudn/ pada kata % $%
seharusnya dilafalkan /xiien/ dan menjadi
Ixtenze/. Pada soal dengan kode B2, 21
diantara 44 mahasiswa melakukan kesalahan
pelafalan /xuen/ menjadi /xtan/. Persentase
kesalahan terjadi sebanyak 48%.

2) JR&A lyudnyin/ dengan kode soal B3.

Pada kosa kata & lyuanyin/,  lyuén/
tersusun atas konsonan /y/ dan vokal rangkap
/Uan/. Dalam bahasa Mandarin apabila
konsonan /y/ bergabung dengan vokal
rangkap /Uan/, maka vokal /Uan/ berubah
bunyi menjadi /Uen/. /yuan/ pada kata J& &
seharusnya dilafalkan /ylen/ dan menjadi /
ylienyin/. Pada soal dengan kode B3, 10 dari
44  mahasiswa  melakukan kesalahan
pelafalan /ylien/ menjadi /yuan/. Persentase
kesalahan terjadi sebanyak 23%.

3) 54 /wanquan/ dengan kode soal B4.

Pada kosa kata 5¢ % /wanquan/, /quan/

tersusun atas konsonan /g/ dan vokal rangkap
/Uan/. Dalam bahasa Mandarin apabila
konsonan /q/ bergabung dengan vokal
rangkap /Uan/, maka vokal /uan/ berubah
bunyi menjadi /Gen/. /quan/ pada kata St
seharusnya dilafalkan /qiien/ dan menjadi
/wanquan/. Pada soal dengan kode B4, 17
diantara 44 mahasiswa melakukan kesalahan
pelafalan /qlien/ menjadi /qlian/. Persentase
kesalahan terjadi sebanyak 48%.

4) 5k3iz lyongyudn/ dengan kode soal B5.

Pada kosa kata sk ik /yongyudnl, Ilyudn/
tersusun atas konsonan /y/ dan vokal rangkap
/Uan/. Dalam bahasa Mandarin apabila
konsonan /y/ bergabung dengan vokal
rangkap /uan/, maka vokal /uan/ berubah
bunyi menjadi /ten/. lyudn/ pada kata 7kiz

seharusnya dilafalkan /yien/ dan menjadi
/yong ylen/. Pada soal dengan kode B5, 2
diantara 44 mahasiswa melakukan kesalahan
pelafalan /yuen/ menjadi /ylan/. Persentase
kesalahan terjadi sebanyak 5%.

5) f&< /jianquan/ dengan kode soal B6.

Pada kosa kata f&4 /jianquan/, /quan/
tersusun atas konsonan /g/ dan vokal rangkap
/Uan/. Dalam bahasa Mandarin apabila
konsonan /q/ bergabung dengan vokal
rangkap /Uan/, maka vokal /Uan/ berubah
bunyi menjadi /ien/. /quan/ pada kata {4
seharusnya dilafalkan /qien/ dan menjadi
/jianquen/. Pada soal dengan kode B6, 13
diantara 44 mahasiswa melakukan kesalahan
pelafalan /quen/ menjadi /qian/. Persentase
kesalahan terjadi sebanyak 30%.

6) % ¥ /juanzi/ dengan kode soal B7.

Pada kosa kata # ¥ /juanzi/, /juan/ tersusun

atas konsonan /j/ dan vokal rangkap /uan/.
Dalam bahasa Mandarin apabila konsonan /j/
bergabung dengan vokal rangkap /lan/,
maka vokal /uan/ berubah bunyi menjadi
[Uen/. /juan/ pada kata # ¥ seharusnya

dilafalkan /jien/ dan menjadi /jlienzi/. Pada
soal dengan kode B7, 32 diantara 44
mahasiswa melakukan kesalahan pelafalan
/jien/ menjadi /jian/. Persentase kesalahan
terjadi sebanyak 73%.

7) ¥4 Ipijuan/ dengan kode soal B8.

Pada kosa kata ¥ & /pijuan/, /juan/
tersusun atas konsonan /j/ dan vokal rangkap
/uan/. Dalam bahasa Mandarin apabila
konsonan /j/ bergabung dengan vokal
rangkap /Uan/, maka vokal /Uan/ berubah
bunyi menjadi /ten/. /juan/ pada kata JE{5
seharusnya dilafalkan /jien/ dan menjadi
/pijien/. Pada soal dengan kode B7, 30
diantara 44 mahasiswa melakukan kesalahan
pelafalan /jien/ menjadi /juian/. Persentase
kesalahan terjadi sebanyak 68%.

8) HE#E Xudnzhudn/ dengan kode soal B10.

Pada kosa kata §E#% /Xudnzhudnl, [Xuén/
tersusun atas konsonan /x/ dan vokal rangkap
/ian/. Dalam bahasa Mandarin apabila
konsonan /x/ bergabung dengan vokal
rangkap /Uan/, maka vokal /Uan/ berubah
bunyi menjadi /ten/. /xuan/ pada kata jg%%
seharusnya dilafalkan /xten/ dan menjadi
Ixtienzhuan/, sedangkan /zhuan/ meskipun
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terdapat vokal /uan/ tidak mempengaruhi
perubahan bunyi karena konsonan yang
tergabung bukan (j, g, X, y). Pada soal
dengan kode B10, 27 diantara 44 mahasiswa

melakukan kesalahan pelafalan /xien/
menjadi /xtan/. Persentase kesalahan terjadi
sebanyak 61%.

b. Penambahan Fonem

Penambahan fonem berarti dalam pelafalan
bunyi bahasa, penutur memunculkan bunyi
fonem lain yang ada dalam kata tersebut. Dalam
penelitian ini, kesalahan tersebut tidak mengubah
atau memberikan makna kata lain, namun dapat
menyulitkan pemahaman mitra tutur terhadap
maksud kata yang diucapkan.
Berikut adalah bentuk kesalahan pelafalan yang
ditemukan dalam penelitian akibat penambahan
fonem vokal (i).
1) H% Ichiqul dengan kode soal A4.

Pada kosa kata 43 /chiigul/, Iqu/ tersusun

atas konsonan /qg/ dan vokal asli /u/. Dalam
bahasa Mandarin apabila konsonan /q/
bergabung dengan vokal /u/, maka vokal /u/
berubah menjadi /i/. /qu/ pada kata H %
seharusnya dilafalkan /qu/ dan menjadi
/chuqll/, bukan /chuqu/, [chugi/ ataupun
chuqui/, sedangkan pada soal dengan kode
A4, 2 dari 44 mahasiswa (5%) melakukan
kesalahan pelafalan /qu/ menjadi /qui/ yang
berarti pada pelafalan ini mahasiswa
memberi penambahan fonem /i/ sehingga
mendapatkan bunyi /chuqui/.
2) Frif /xngul dengan kode soal A9.

Pada kosa kata @@l /xuquil, /qil tersusun

atas konsonan /qg/ dan vokal asli /u/. Dalam
bahasa Mandarin apabila konsonan /qg/
bergabung dengan vokal /u/, maka vokal /u/
berubah menjadi /u/. /qu/ pada kata | Bh
seharusnya dilafalkan /qi/ dan menjadi
/xuql/. Sedangkan pada soal dengan kode
A9, terdapat 1 dari 44 mahasiswa (2%)
melakukan kesalahan pelafalan /qii/ menjadi
/qui/ yang berarti pada pelafalan ini
mahasiswa memberi penambahan fonem /i/
sehingga mendapatkan bunyi /xuqui/.

Faktor Penyebab Terjadinya Kesalahan Pelafalan
Konsonan (j, 9, X, ¥)

Kesalahan berbahasa dapat menjadi proses
penting dalam belajar bagi pelaku bahasa, terutama
pembelajar bahasa seperti responden dalam penelitian

ini. Diharapkan kesalahan-kesalahan tersebut dapat
menjadi evaluasi untuk meningkatkan kualitas
berbahasa sesorang. Untuk dapat melakukan evaluasi
dan peningkatan kualitas bahasa, maka selain mencari
tahu kesalahan, perlu dikaji juga faktor-faktor yang
menyebabkan kesalahan tersebut. Hal ini sesuai
dengan Darmayanti dan Amri (dalam Qolbi, 2020:3)
yang menyatakan bahwa analisis kesalahan bukan
berhenti hanya pada identifikasi dan analisis saja,
melainkan juga harus menyelidiki penyebab
terjadinya suatu kesalahan. Dengan begitu, akan dapat
diketahui solusi yang tepat untuk mengatasi kesulitan
berbahasa seseorang.

Berdasarkan data dan angket hasil penelitian ini,
diperoleh faktor-faktor yang menyebabkan kesalahan
pelafalan konsonan (j, g, x, y) dapat terjadi pada
mahasiswa angkatan 2020 Prodi S1 Pendidikan
Bahasa Mandarin Universitas Negeri Surabaya.
Beberapa faktor penyebab kesalahannya adalah
sebagai berikut.

1) Intervensi Bahasa lbu
Dalam penelitian ini, bahasa Mandarin menjadi
bahasa kedua yang responden pelajari setelah
bahasa Indonesia (bahasa Ibu). Kata /yuan/ dalam
bahasa Indonesia dilafalkan sama sesuai dengan
tulisan yaitu /yuan/, sedangkan dalam bahasa
Mandarin terdapat kaidah pelafalan tersendiri
terhadap kata seperti /yuan/ menjadi /yuen/.
Tentu dibutuhkan banyak pembiasaan dan
perhatian agar pelafalan tersebut tidak
terintervensi dengan bahasa Indonesia, karena
tidak dapat dipungkiri bahwa pelafalan bahasa
Ibu tentu lebih melekat dan mendominasi tanpa
sadar karena adanya pembiasaan berbahasa dari
kecil.

2) Kurangnya Pemahaman terhadap Kaidah
Pelafalan Konsonan (j, g, X, y) yang Bertemu
dengan Vokal (i, U, ian, Gan)

Pada konsonan (j, g, X, Y), pelafalannya tidak

dapat disamakan dengan konsonan lain apabila

konsonan tersebut digabung dengan vokal
tunggal (U) ataupun vokal rangkap (ian, tan).

Sebagai contoh, /luan/ pelafalannya adalah /luan/,

sedangkan /juan/ pelafalannya adalah /juen/.

Oleh karena itu, pembelajar bahasa perlu

memahami dan memperhatikan dengan benar

kaidah-kaidah yang berlaku dalam bahasa

Mandarin, dalam hal ini meskipun sama-sama

digabung dengan vokal (ian, Gan), belum tentu

bunyi yang dihasilkan adalah sama. Pada
penelitian ini, kurangnya pemahaman mahasiswa
terhadap pelafalan konsonan (j, q, X, y) dapat
terlihat dari hasil persentase kesalahan yang besar,
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khususnya pada jenis kata yang kurang familiar
dalam keseharian responden. Pada kata familiar
seperti 5K IZ /yongyudn! yang sering terdengar
sehari-hari atau bahkan sering muncul pada teks
bacaan, ini memungkin kesalahan pelafalan
minim terjadi, karena tanpa pemahaman kaidah
pun, pembiasaan akan memicu kita untuk
menirunya. Terbukti pada kata skiz /yongyudn/
kesalahan terjadi hanya sebanyak 5%, sedangkan
pada kata yang tidak cukup familiar bagi
mahasiswa seperti 3% f& /pijuan/, kesalahan
terjadi sebanyak 68%. Ini artinya, meskipun kata
tersebut tidak familiar bagi pembelajar bahasa,
namun jika memiliki pemahaman cukup terhadap
kaidah bahasanya, maka kemungkinan kesalahan
dapat diminimalkan.

3) Proses Pembelajaran pada Materi Konsonan (j, g,

X, y) dan Vokal (i, U, ian, an) Berjalan Kurang
Lancar.
Pada materi di atas, perlu dibutuhkan pemahaman
dan perhatian agar saat praktek pelafalan minim
terjadi  kesalahan. Apabila dalam proses
pembelajaran mahasiswa melewatkan atau
bahkan tidak ~memperhatikan materi-materi
penting, maka pembelajar akan melakukan
kesalahan dan terbiasa dengan kesalahan tersebut,
atau bahkan sedikit sulit untuk menghilangkan
pembiasaanya. Selain itu, peran guru dalam
menyampaikan materi juga sangat berpengaruh
pada kelancaran pemahaman siswa. Sehingga
keduanya harus saling bekerja sama untuk
menciptakan suasana belajar yang baik.

4) Kurangnya latihan Berbicara dan Membaca
Sebagian besar responden pada hasil angket
menyatakan bahwa terlalu sedikit berbicara dan
membaca bahasa Mandarin menjadikan mereka
melakukan kesalahan akibat kurang terbiasa
melafalkan kata-kata yang bahkan familiar dalam
sehari-hari. Presentase kesalahan masih banyak
terjadi pada kata yang tergolong cukup familiar
seperti pada hasil analisis di atas.

Pembahasan

Pembahasan dalam penelitian ini akan menguraikan
hasil analisis data kesalahan pelafalan konsonan (j, q, X, y)
yang ditinjau berdasarkan teori kesalahan berbahasa jenis
taksonomi linguistik dan faktor penyebab terjadinya
kesalahan dengan melihat keterkaitan data hasil tes dan
angket yang telah dikerjakan responden.

Terdapat dua bentuk kesalahan berbahasa yang
dilakukan mahasiswa angkatan 2020 Prodi S1 Pendidikan
Bahasa Mandarin Universitas Negeri Surabaya, yakni

kesalahan pelafalan konsonan (j, g, X, y) yang meliputi
kesalahan penggantian fonem dan kesalahan penambahan
fonem (kategori linguistik). Hal tersebut sesuai dengan
Chaer (2015:5) yang menyatakan bahwa pelafalan
mengkaji pembelajaran fonem. Pendapat tersebut
didukung oleh Setyawati (dalam ldora, 2012:10) yang
menyebutkan bahwa kesalahan pelafalan dapat terjadi
akibat penggantian fonem, penghilangan fonem, dan
penambahan fonem.
a. Penggantian Fonem
Berdasarkan hasil analisis keseluruhan soal tes,
kesalahan yang paling banyak dilakukan mahasiswa
adalah kesalahan penggantian fonem yang terbagi atas
penggantian fonem vokal 0; ian; dan 0an). Hal
tersebut terjadi karena pelafalan bunyi pada ketiga
vokal ini memiliki kaidah pelafalan yang berbeda
dengan vokal lainnya, terutama bahasa lbu. (1A,

2002: 139) menyatakan bahwa pelafalan “ian” dalam
bahasa Mandarin mengalami perubahan bunyi
menjadi “ien”, di antaranya apabila bergabung dengan
konsonan (j, g, X, y), bunyi pelafalan yang dihasilkan
akan mengalami perubahan bunyi berdasarkan kaidah,
begitu juga dengan penggabungan dengan vokal i dan
tan. [ien] Z&=0BS, ORFOEN BERE, &
LR, HES (BIA%, 2002: 139). (fayin shi,
kougqiang kaikou du xido, zuichun bu yuan, shétou kao
gian, shé mian gao ) . Selain itu, pelafalan konsonan
(i, 9, X, y) sendiri telah dikenal cukup sulit dilafalkan
oleh pembelajar bahasa kedua, sehingga kesalahan
dapat mudah terjadi apabila pembelajar bahasa tidak
mengenal dan memperhatikan kaidah tersebut. Hal ini
didukung oleh (7T £ B, 2012 : 91) yang
menyebutkan bahwa kesalahan paling umum kedua
yang dilakukan siswa asing dalam mempelajari inisial
bahasa Cina adalah tiga inisial bahasa Cina yaitu j, q,
X. SNEFAEFSIBFFNE — K LRIRZX
BE O, 9, x =AFEE (TR, 2012: 91).
{waigud xuéshéng xuéxi hanyii shengmii de di ér da
changjian pian wu shi hanyu de j, q, x san ge
shengmii. ) . Kesalahan penggantian fonem mencapai
persentase cukup tinggi yaitu (49% pada vokal U, 43%
pada vokal Gian, dan 16% pada vokal ian), ini berarti
hampir separuh dari keseluruhan responden tidak
dapat melafalkan konsonan (j, g, X, y) yang bergabung
dengan huruf vokal (U, ian, Gan) dengan benar.
b. Penambahan Fonem
Penambahan fonem yang ada dalam hasil analisis data
penelitian ialah penambahan fonem vokal (i).
Kesalahan penambahan fonem merupakan kesalahan
yang paling sedikit terjadi dalam penelitian ini.
Berbeda dengan vokal (i, ian, Gan) yang memiliki
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teori perubahan bunyi akibat penggabungannya
dengan konsonan (j, g, X, y), vokal (i) meskipun
bergabung dengan konsonan khusus (j, g, X, y) bunyi
pelafalan kata yang dihasilkan tetap sama sesuai
dengan penulisannya. Oleh karena itu, tanpa adanya
kaidah khusus yang mengatur, pembelajar bahasa
dapat mudah melafalkan sesuai dengan penulisan atau
kaidah bahasa Ibu yang sering diterapkan. Dari total
10 soal tes yang diberikan, hanya ditemukan 2 data

kesalahan dengan persentase rata-rata sebesar 4% saja.

Hal ini menunjukkan bahwa Kkesalahan akibat
penambahan fonem vokal (i) sangat rendah dan 94%
mahasiswa dari keseluruhan responden dapat
melafalkan konsonan (j, g, X, y) yang bergabung
dengan vokal (i) dengan benar.

PENUTUP
Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan,
dapat disimpulkan bahwa bentuk kesalahan pelafalan
konsonan (j, q, X, y) yang terjadi berupa kesalahan
pelafalan akibat penggantian fonem vokal dan kesalahan
pelafalan akibat penambahan fonem vokal. Kesalahan
pelafalan yang mendominasi terjadi akibat penggantian
vokal (0, ian, Gian) saat bergabung dengan konsonan (j, q,
X, ¥). Hal ini karena pelafalan kata dengan konsonan (j, g,
X, ¥) yang bergabung dengan vokal (0, ian, Uan) lebih
rumit dibandingkan dengan penggabungan vokal i.
Kesalahan terjadi hampir pada setiap butir soal yang
diberikan dengan persentase kesalahan cukup tinggi (49%
pada vokal i, 43% pada vokal tan, dan 16% pada vokal
ian). Kesalahan pelafalan penambahan fonem vokal (i)
saat bergabung dengan konsonan (j, g, X, y) lebih sedikit
terjadi karana dalam pelafalannya tidak terjadi perubahan
bunyi, sehingga hanya diperoleh 2 data kesalahan dari total
10 butir soal yang diberikan dengan presentase kesalahan
4%.

Faktor penyebab - terjadinya kesalahan pelafalan
konsonan (j, g, X, y), khususnya apabila bergabung dengan
vokal (i, 0, ian, Uan) adalah adanya intervensi bahasa ibu,
kurangnya pemahaman terhadap kaidah pelafalan
konsonan (j, g, X, Yy), proses pembelajaran pada materi
konsonan (j, g, X, ¥) yang berjalan kurang lancar, serta
minimnya latihan berbicara dan membaca. Hal ini
menunjukkan bahwa secara garis besar mahasiswa kurang
memperhatikan pentingnya kaidah pelafalan bahasa
Mandarin yang perlu diperhatikan dan diterapkan,
sehingga kesalahan-kesalahan tersebut dapat terjadi
melalui berbagai aspek.

Saran

Berdasarkan hasil penelitian ini, maka peneliti
berharap agar mahasiswa lebih memperhatikan bahwa
setiap bahasa memiliki kaidah yang berbeda, sehingga
apabila kita mempelajari lebih dari satu bahasa, kita harus
mempelajari kaidah bahasa tersebut dengan baik. Peneliti
juga berharap, dengan meningkatkan kualitas belajar
bahasa Mandarin, nantinya mahasiswa tidak hanya
sekedar dapat berbahasa Mandarin saja, melainkan dapat
berbahasa Mandarin dengan baik dan benar sesuai dengan
kaidanya.

Pada pelafalan konsonan (j, g, X, y) apabila bergabung
dengan vokal (i, U, ian, an), selain diperlukan pemahaman
yang cukup, mahasiswa sebaiknya melakukan banyak
latihan berbicara dan mendengarkan. Dengan demikian
akan memberikan pembiasaan bagi otak dan alat ucap,
sehingga bahasa yang dihasilkan dari alat ucap dapat
dengan mudah keluar sesuai dengan pembiasaan yang
telah dilakukan. Selain itu, dalam proses pembelajaran
diharapkan mahasiswa dan dosen dapat dengan aktif
bekerja sama untuk menciptakan pembelajaran yang
nyaman dan berkualitas.
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